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ABSTRAK 

Air merupakan faktor utama dalam mendukung kehidupan dan keberhasilan sektor 

pertanian, terutama pada budidaya padi yang memerlukan pasokan air yang 

konsisten dan terdistribusi secara merata. Daerah Irigasi Diasih Kalibunder di 

Kabupaten Sukabumi melayani lahan pertanian seluas 408 hektar melalui jaringan 

saluran primer dan sekunder. Namun beberapa masalah seperti kekeringan, 

pengendapan lumpur, pertumbuhan tanaman air, serta pengambilan air langsung 

oleh masyarakat. Hal ini menyebabkan distribusi air menjadi tidak merata dan 

efisiensi jaringan irigasi menurun. Penelitian ini bertujuan untuk mengalirkan 

kapasitas saluran yang ada dan merencanakan dimensi yang optimal agar mampu 

memenuhi kebutuhan air tanaman secara efisien. Metode yang digunakan meliputi 

survei lapangan, pengumpulan data primer dan sekunder, serta analisis debit 

menggunakan pendekatan perhitungan teknis dan metode coba-coba (trial and 

error). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan air tertinggi terjadi pada 

tahap pengolahan tanah, yaitu 510 l/dtk/h pada musim hujan dan 296 l/dtk/h pada 

musim kemarau. Evaluasi terhadap dimensi saluran yang ada menunjukkan bahwa 

sebagian besar saluran sekunder dan induk ruas 2 hingga ruas 8, tidak mampu 

mengalirkan debit sesuai kebutuhan rencana. Hanya saluran induk ruas 1 yang telah 

diperbaiki dengan penampang trapesium (lebar 2 m, tinggi muka air 0,45 m) 

mampu memenuhi kebutuhan debit rencana sebesar 0,71 m³/dtk, dengan debit 

eksisting mencapai 0,81 m³/dtk. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan dimensi 

saluran dan pengelolaan air yang lebih efisien. 

Kata kunci: debit, dimensi, distribusi air, evaluasi saluran irigasi 
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ABSTRACT 

Water is a key factor in supporting life and the success of the agricultural sector, 

particularly in rice cultivation, which requires a consistent and evenly distributed 

water supply. The Ciasih Kalibunder Irrigation Area in Sukabumi Regency serves 

408 hectares of agricultural land through a network of primary and secondary 

canals. However, several problems such as drought, silt deposition, aquatic plant 

growth, and direct water withdrawal by the community. This causes uneven water 

distribution and decreases the efficiency of the irrigation network. This study aims 

to channel the existing canal capacity and plan optimal dimensions to be able to 

meet plant water needs efficiently. The methods used include field surveys, primary 

and secondary data collection, and discharge analysis using a technical calculation 

approach and trial and error methods. The results show that the highest water 

demand occurs during the land preparation stage, namely 510 l/s/h in the rainy 

season and 296 l/s/h in the dry season. Evaluation of the existing canal dimensions 

shows that most secondary and main canals from sections 2 to 8 are unable to flow 

the discharge according to the planned requirements. Only the main channel section 

1, which has been repaired with a trapezoidal cross-section (2 m wide, 0.45 m water 

level), is able to meet the planned discharge requirement of 0.71 m³/s, with the 

existing discharge reaching 0.81 m³/s. Therefore, improvements to the channel 

dimensions and more efficient water management are needed. 

 

Keywords: discharge, dimension, water distribution, irrigation channel evaluation 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Air merupakan faktor primer yang sangat penting dalam kehidupan, menjadi 

kebutuhan pokok bagi seluruh makhluk hidup di bumi[1]. Tanpa air, kehidupan 

tidak dapat ada, karena air mendukung berbagai proses biologis, ekologi, dan sosial. 

Selain menjadi kebutuhan dasar manusia, air juga berperan penting dalam menjaga 

stabilitas ekosistem yang menunjang kehidupan di bumi. Di sektor pertanian, 

keberadaan air sangat penting karena menentukan keberhasilan produksi pangan. 

Air dibutuhkan dalam jumlah yang cukup, berkualitas baik, dan pada waktu yang 

tepat untuk memastikan pertumbuhan tanaman yang optimal[2]. 

Dalam pertumbuhan tanaman, air memainkan peran penting dalam semua 

tahap pertumbuhan padi dan tanaman pangan dari penanaman hingga panen. Sawah 

sangat bergantung pada pasokan air yang cukup untuk memastikan produktivitas 

pertanian. Ketergantungan ini membuat irigasi menjadi sangat penting untuk 

menjamin ketersediaan air untuk petani. Irigasi adalah proses penyediaan, 

pengaturan, dan pendistribusian air untuk mendukung sektor pertanian[3]. Jenis 

irigasi meliputi irigasi permukaan, irigasi lahan basah, irigasi bawah permukaan, 

irigasi pompa, dan irigasi kolam. Sistem irigasi dirancang untuk meningkatkan 

produktivitas usaha pertanian guna meningkatkan ketahanan pangan nasional 

melalui peningkatan kesejahteraan petani, yang dilaksanakan melalui keberlanjutan 

sistem irigasi yang efisien dan efektif. 

Irigasi bertujuan untuk menyalurkan air dari sumber yang tersedia di lahan 

pertanian untuk memenuhi kebutuhan tanaman. Peran irigasi dalam menunjang 

keberlanjutan pertanian tidak hanya sebatas meningkatkan produktivitas saja, 

namun juga mengoptimalkan berbagai faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman[4]. Hal ini termasuk mengurangi risiko gagal panen akibat curah hujan 

atau kekeringan yang tidak dapat diandalkan, meningkatkan efisiensi unsur hara 

tanah, menciptakan kondisi kelembaban tanah yang ideal, dan menghasilkan lebih 

banyak produk pertanian. 

Secara historis, irigasi telah menjadi bagian integral dari produksi pangan, 

khususnya tanaman pertanian pedesaan. Irigasi telah menjadi kebutuhan utama 
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tidak hanya untuk tanaman padi tetapi juga untuk tanaman pertanian lainnya 

termasuk perkebunan dan perikanan. Keberadaannya merupakan dasar penting bagi 

keberlanjutan produksi pangan dan pengembangan sektor agropangan. Menurut 

peraturan pemerintah No. 20 Tahun 2006, jaringan irigasi meliputi saluran, 

bangunan dan unsur-unsur pendukung lainnya yang membentuk suatu kesatuan 

untuk penyediaan, penyaluran, penggunaan, dan pembuangan air. Dari sudut 

pandang operasional, jaringan irigasi dibagi menjadi tiga kategori besar yaitu 

primer, sekunder dan tersier. Jaringan irigasi tersier yang meliputi saluran tersier, 

saluran seperempat, saluran drainase, kotak tersier dan bangunan pelengkap 

merupakan bagian yang secara langsung menunjang penyaluran air di areal 

persawahan[5]. 

Untuk memaksimalkan penggunaan air untuk irigasi diperlukan suatu sistem 

pengelolaan agar penggunaannya lebih efektif dan efisien. Penggunaan air secara 

efisien sangat penting, terutama dalam menghadapi perubahan iklim dan seringnya 

terjadi kekeringan. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya air sering kali 

dilakukan secara terpadu melalui pembangunan infrastruktur seperti bendungan 

atau waduk yang memungkinkan pemerataan air secara optimal. Dalam hal ini 

efisiensi penggunaan air dalam pengembangan wilayah sungai dapat mencapai 

angka antara 70% sampai 90%, tergantung pada desain dan menerapkan 

manajemen sistem irigasi[6]. 

Faktor topografi dan kondisi tanah juga menjadi pertimbangan penting dalam 

perencanaan dan pembangunan saluran irigasi. Dengan sistem yang tepat, distribusi 

air dapat dioptimalkan sedemikian rupa sehingga tidak hanya mendukung produksi 

pangan nasional, tetapi juga meningkatkan kesejahteraan masyarakat pertanian. 

Bagaimanapun, pengelolaan irigasi yang efektif membantu memperkuat ekonomi 

lokal dan nasional sambil mempersiapkan sektor pertanian. Untuk menghadapi 

tantangan masa depan seperti perubahan iklim dan meningkatnya kebutuhan 

pangan. 

Salah satu air irigasi teknis Daerah Irigasi Ciasih Kalibunder di Kabupaten 

Sukabumi merupakan salah satu jaringan irigasi yang berperan penting dalam 

menunjang sektor pertanian. Sistem irigasi ini terdiri dari jaringan primer sepanjang 

5,8 Km dan jaringan sekunder sepanjang 1,15 Km. Daerah irigasi ini meliputi lahan 
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pertanian seluas 408 hektar yang mendapat pasokan air dari Sungai Ciawitali. 

Aliran air dari sistem irigasi ini mengalir ke tiga desa yaitu Desa Balekambang, 

Desa Bojong, dan Desa Suka luyu. Kondisi ini memungkinkan distribusi air ke 

lahan pertanian menjadi efisien, sehingga mendorong peningkatan produksi pangan 

dan pertanian kesejahteraan petani setempat. Dalam[7] ketersediaan pangan 

Kecamatan Kalibunder dapat di lihat pada tabel 1.1 sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 Ketersediaan Pangan Kecamatan Kalibunder 
 

 Jumlah Ketersediaan 

Ketersediaan Jumlah Pangan 

Tahun Pangan Penduduk Utama per 
 Utama per (jiwa) Kapita 
 Tahun (kg) (kg/jiwa) 

2016 1693449 30614 55,32 

2017 1820764 30967 58,8 

2018 1713552 31435 54,51 

2019 1715208 31657 54,18 

2020 1670221 32068 52,08 

2021 1677433 32427 51,73 

2022 1663141 32787 50,73 

2023 1649160 33147 49,75 

2024 1635478 33506 48,81 

Berdasarkan data tabel 1.1 ketersediaan pangan utama di Kecamatan 

Kalibunder Kabupaten Sukabumi mengalami perubahan yang fluktuatif, dan 

cenderung menurun. Pada tahun 2016, ketersediaan pangan utama di Kabupaten 

Sukabumi sebesar 55,32 kg/jiwa. Pada 2018 ketersediaan pangan utama mengalami 

peningkatan menjadi 58,80 kg/jiwa. Namun lima tahun antara 2020 sampai 2024 

mengalami penurunan menjadi 48,81 kg/jiwa. Terkait upaya peningkatan produksi 

pangan ini, perlu dipastikan tersedianya air yang cukup untuk lahan pertanian. Saat 

ini diperlukan penelitian dan percobaan untuk mengetahui kondisi dan keberadaan 

saluran irigasi yang ada. Berdasarkan gambar 1.1 tinjauan lapangan, kekeringan di 

wilayah ini dikategorikan sebagai tingkat sedang, di mana debit air yang tersedia 

tidak mampu mencukupi kebutuhan irigasi[8]. 
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Gambar 1. 1 Diagram Kekeringan Kecamatan Kalibunder 

Permasalahan kekeringan terjadi akibat pengambilan air secara langsung oleh 

masyarakat untuk kebutuhan rumah tangga dan pengairan kolam ikan di berbagai 

titik sepanjang saluran pembawa. Selain itu, penyumbatan melalui endapan lumpur 

dan tanaman air mengurangi kemampuan ukuran untuk menyalurkan laju air 

saluran irigasi. Dimensi saluran yang tidak optimal menyebabkan distribusi air 

tidak merata, sehingga pasokan air untuk pertanian di hilir tidak terpenuhi secara 

optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dimensi saluran irigasi yang 

optimal sehingga kebutuhan air pertanian dapat terpenuhi secara efisien. 

Mengingat pentingnya ukuran saluran irigasi yang optimal, ini merupakan 

faktor kunci dalam memenuhi kebutuhan air lahan pertanian secara efektif. Dimensi 

saluran dirancang ini akan memastikan distribusi air yang lancar, menghindari 

pemborosan dan mendukung peningkatan maksimal dalam produktivitas pertanian. 

Oleh karena itu, uraian tersebut menjadi salah satu dasar yang dijadikan acuan 

penulis dalam memilih judul penelitian ini. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang diangkat 

dalam tugas akhir ini sebagai berikut: 

1. Berapa banyak air irigasi yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan air 

pada tanaman di Daerah Irigasi Ciasih Kalibunder seluas 408 hektar? 

Kekeringan Kecamatan Kalibunder 

10.000,00 

 
1.000,00 

 
100,00 

 
10,00 

 
1,00 

 
 
 

 
Rendah Sedang Tinggi 
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2 Berapa dimensi saluran irigasi eksisting yang tersedia saat ini, dan apakah 

saluran tersebut masih mampu mengalirkan debit air yang sesuai dengan 

kebutuhan tanaman saat ini? 

3 Berapa dimensi saluran irigasi yang optimal agar distribusi air irigasi dapat 

sesuai dengan debit air yang kebutuhan air tanaman di Daerah Irigasi Ciasih 

Kalibunder seluas 408 hektar? 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam merumuskan batasan masalah penelitian ini, agar penelitian ini lebih 

terarah dan jelas sehingga dapat dibahas dengan baik dan tidak terlalu luas, maka 

perlu dibuat batasan - batasan masalah sebagai berikut: 

1. Perhitungan kebutuhan air irigasi hanya didasarkan pada data RTTG tanpa 

mempertimbangkan curah hujan, evapotranspirasi, dan kelembaban tanah, 

sehingga analisis terbatas pada pola tanam yang direncanakan. 

2. Perhitungan dimensi saluran irigasi hanya difokuskan pada saluran irigasi 

induk dan saluran irigasi sekunder di daerah irigasi Ciasih Kalibunder. 

3. Penelitian ini tidak mencakup analisis faktor sosial ekonomi petani atau 

kebijakan pengelolaan air di luar aspek teknis. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Menentukan kebutuhan air irigasi yang diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan air tanaman pada daerah irigasi Ciasih Kalibunder seluas 408 

hektar. 

2. Mengevaluasi dimensi saluran irigasi eksisting serta mengetahui 

kemampuan saluran dalam mengalirkan debit air sesuai perencanaan. 

3. Merencanakan dimensi saluran irigasi optimal untuk mendistribusikan air 

sesuai debit kebutuhan tanaman pada lahan seluas 408 hektar di Ciasih 

Kalibunder. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penelitian harus dapat memberikan 

manfaat bagi semua pemangku kepentingan. Diharapkan manfaat yang dapat 

diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah lokal 

dalam merencanakan sistem irigasi yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan 

debit air pada Daerah Irigasi Ciasih Kalibunder. 

2. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa dan peneliti lain dalam 

mengembangkan kajian terkait perencanaan irigasi, termasuk analisis 

kebutuhan air dan dimensi saluran yang ada pada daerah irigasi. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran umum, maka penulisan skripsi ini ditulis dan 

dibagi dalam 5 (lima) bab. Adapun pembagian ini dimaksudkan untuk 

mempermudah pembahasan serta analisanya, dimana uraian yang dimuat dalam 

penulisan ini dapat dengan mudah dipahami. Sistematika penulisan dapat dilihat 

pada Tabel 1.2 sebagai berikut: 

Tabel 1. 2 Sistematika Penulisan 
 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Pada bab I pendahuluan ini merupakan bagian awal dari skripsi 

yang didalamnya memuat latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

serta sistematika penulisan dalam penelitian. 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab II tinjauan pustaka ini dijelaskan mengenai dasar teori, 

rumus, dan segala informasi yang terkait dengan topik yang 

dibahas. Data-data ini diperoleh dari buku – buku literatur, maupun 

dari tulisan ilmiah yang mendukung tercapainya tujuan penelitian. 

 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab III metodologi penelitian ini berisikan langkah-langkah 

penelitian yang dilakukan, meliputi persiapan pengumpulan data, 

dan teknik pengumpulan data, lokasi penelitian, serta alur 

penelitian. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab IV hasil dan pembahasan ini dijelaskan mengenai hasil 

penelitian dan pengolahan data serta pembahasannya. 

 

 

 

BAB V 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab V kesimpulan dan saran ini berisi pernyataan-pernyataan 

singkat mengenai penelitian ini. Pada bagian saran akan dijelaskan 

mengenai hal-hal apa saja yang harus diperbaiki ataupun 

dikembangkan bagi peneliti lain pada penelitian berikutnya. 



 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan hal-hal 

yang dapat disimpulkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kebutuhan air tertinggi terjadi pada tahap pengolahan tanah, yaitu 510 

l/dtk/h pada musim hujan dan 296 l/dtk/h pada musim kemarau. Sedangkan 

kebutuhan air terendah terjadi pada tahap panen, dengan nilai 0 l/dtk/h pada 

musim hujan dan 59 l/dtk/h pada musim kemarau. 

2. Hasil perhitungan dimensi eksisting saluran induk dan sekunder Ciasih 

Kalibunder sebagai berikut: 

a. Saluran Sekunder 

Dengan rata-rata dimensi saluran Bojong Ruas 2,Ruas 1, Cingenge 

Ruas 2 dan Ruas 1 (L = 0,8 m, T = 0,8 m, Qe = 0,10 m³/dtk) dan Ciasih 

Kiri Ruas 1(L = 1,5 m, T = 0,8 m, Qe = 0,25 m³/dtk). Debit eksisting 

(Qe) pada saluran sekunder belum mampu memenuhi kebutuhan debit 

rencana (Qr) 

b. Saluran Induk 

Dengan rata-rata dimensi saluran Induk Ruas 8 dan Ruas 7 (L = 0,9 m, 

T = 0,8 m, Qe = 0,04 m³/dtk), Induk Ruas 6 dan Ruas 5 (L = 1,5 m, T = 

0,8 m, Qe = 0,08 m³/dtk), Induk Ruas 4 (L = 2,0 m, T = 0,8 m, Qe = 

0,11 m³/dtk), Induk Ruas 3 dan ruas 2 (L = 2,0 m, T = 1,0 m, Qe = 0,15 

m³/detik), dan Induk Ruas 1 (L = 2,0 m, T = 0,45 m, Qe = 0,81 m³/dtk). 

Debit eksisting (Qe) pada saluran induk dari Ruas 8 hingga Ruas 2 

belum mampu memenuhi kebutuhan debit rencana (Qr). Namun, Induk 

Ruas 1 sudah mampu memenuhi kebutuhan Qr. 

3. Saluran Ciasih Kalibunder dengan dimensi penampang trapesium (lebar 2 

m, tinggi muka air 0,45 m) menghasilkan debit eksisting sebesar 0,81 

m³/dtk, yang lebih besar dari debit rencana 0,71 m³/dtk, sehingga saluran 

tersebut mampu memenuhi kebutuhan debit yang direncanakan. 
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5.1 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam bidang saluran irigasi, terdapat beberapa saran yaitu sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan penelitian ini, disarankan melakukan evaluasi dan perencanaan 

dimensi saluran irigasi secara optimal. Metode trial and error dapat 

digunakan untuk menyesuaikan dimensi saluran agar mampu memenuhi 

rencana debit air dengan akurat dan efisien 

2. Pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan melakukan peninjauan 

mendalam terhadap faktor-faktor yang menyebabkan hilangnya air dalam 

saluran irigasi. Hal ini termasuk menganalisis penyebab kebocoran, 

evaporasi, dan infiltrasi yang dapat mengurangi efisiensi distribusi air 

3. Penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada analisis dampak perubahan 

iklim, khususnya variasi curah hujan dan suhu selama musim kemarau dan 

hujan, terhadap kebutuhan air irigasi untuk menentukan pola tanam yang 

sesuai serta strategi irigasi yang efektif dalam menghadapi perbedaan 

kondisi iklim 
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